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PERBEDAAN KOMPOSISI TUBUH DAN KEBUGARAN FISIK PADA REMAJA

PUTRI YANG MENGIKUTI EKSTRAKURIKULER MENARI DAN OLAHRAGA

DI SEKOLAH MENENGAH ATAS NOMOR 5 DENPASAR

ABSTRAK

Di Indonesia, prevalensi gemuk pada remaja berumur 16-18 tahun yaitu 7,3%
dan tingkat kebugaran fisik dengan kategori kurang sebanyak 34,4%. Tujuan
penelitian untuk mengetahui perbedaan komposisi tubuh dan kebugaran fisik pada
remaja putri yang mengikuti ekstrakurikuler menari dan ekstrakurikuler olahraga di
Sekolah Menengah Atas Nomor 5 Denpasar. Jenis penelitian yang digunakan adalah
observasional dengan rancangan cross-sectional. Tempat penelitian di Sekolah
Menengah Atas Nomor 5 Denpasar dengan besar sampel adalah 89 orang.
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode Purposive Sampling.
Data komposisi tubuh dikumpulkan dengan pengukuran berat badan dan tinggi
badan. Data kebugaran fisik dikumpulkan dengan menggunakan metode Bleep Test.
Perbedaan komposisi tubuh dan kebugaran fisik berdasarkan ekstrakurikuler
dianalisis dengan uji Independent t-test. Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar
komposisi tubuh dengan kategori normal lebih tinggi pada ekstrakurikuler menari
yaitu 85,4%, sedangkan pada ekstrakurikuler olahraga 75,6%, hasil uji statistik
diperoleh nilai p > 0,05 sehingga dapat disimpulkan tidak ada perbedaan yang
signifikan komposisi tubuh pada remaja putri. Pada kebugaran fisik dengan kategori
kurang lebih tinggi pada ekstrakurikuler menari 100%, sedangkan pada
ekstrakurikuler olahraga 90,2%, hasil uji statistik diperoleh nilai p ≤ 0,05 sehingga
dapat disimpulkan ada perbedaan yang signifikan kebugaran fisik remaja putri.

Kata kunci : Komposisi Tubuh, Kebugaran fisik
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DIFFERENCES OF BODY COMPOSITION AND PHYSICAL FITNESS IN

ADOLESCENT WHO FOLLOWED EXTRACURRICULAR DANCING AND SPORTS

AT SMAN 5 DENPASAR

ABSTRACT

In Indonesia, the prevalence of overweight adolescents aged 16-18 years is
7.3% and the number of adolescent with less physical fitness levels was 34.4%. The
purpose of this study was to find out the differences in body composition and
physical fitness in adolescent girls who followed extracurricular dancing and sports at
Senior High School Number 5 Denpasar. The study was observational research with a
cross-sectional design. The research took place at Senior High School Number 5
Denpasar with 89 samples which selected by Purposive Sampling method. Body
composition data were collected with weight and height measurements. Physical
fitness data was collected using the bleep test method. The statistical test of body
composition and physical fitness based on extracurricular was analyzed with
Independent t-test. The results showed most of the body composition with normal
category was found in the extracurricular dancing (85.4%), while the extracurricular
sport was 75.6% statistical test results obtained p value >0.05, it can be concluded
there is no significant difference in body composition in adolescent girls. The
physical fitness which categorized as less active was found higher on extracurricular
dancing (100%), meanwhile, the sport was 90.2%, statistical test results obtained p
value ≤ 0,05, it can be concluded there is significant difference in physical fitness in
young women.

Keyword: Body composition, physical fitness.
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RINGKASAN PENELITIAN

Perbedaan Komposisi Tubuh dan Kebugaran Fisik pada Remaja Putri yang mengikuti

Ekstrakurikuler Menari dan Olahraga di SMAN 5 Denpasar

Oleh : Ni Putu Eka Buana Suari (NIM : P07131214030)

Masalah gizi ganda yang terdapat pada remaja, terutama remaja putri yaitu gizi

kurang dan gizi lebih, tidak sedikit remaja yang menjaga tubuh agar tetap ideal dan

langsing, tetapi remaja tersebut bermasalah untuk menerapkan frekuensi makan yang

benar, pembatasan jenis dan sumber bahan makanan yang keliru sehingga

menimbulkan masalah gizi kurang. Hasil penelitian Depkes RI, 2013 di Bali

menunjukkan prevalensi remaja berumur 16 – 18 tahun dengan katogori kurus 5.3%,

dan kategori gemuk yaitu 8.6%, sedangkan obesitas 2.6%. Remaja putri tidak hanya

menginginkan komposisi tubuh yang ideal, tetapi juga kebugaran fisik yang baik. Di

Indonesia, hasil pengukuran tingkat kebugaran fisik di 22 provinsi yang dilakukan

oleh pusat kesegaran jasmani pada tahun 2005 didapatkan 34,4% memiliki tingkat

kebugaran fisik kurang dan kurang sekali, 9,53% memiliki tingkat kebugaran fisik

baik dan baik sekali, dan sisanya dinyatakan sedang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan Kebugaran Fisik dan

Komposisi Tubuh pada remaja putri yang mengikuti Ekstrakurikuler Menari dan

Olahraga di SMAN 5 Denpasar. Jenis penelitian yang digunakan adalah

observasional dengan rancangan cross-sectional. Tempat penelitian dilakukan di

SMAN 5 Denpasar dengan besar sampel adalah 89 orang. Data komposisi tubuh

dikumpulkan dengan mengukur berat badan dan tinggi badan, serta dihitung IMT,

kemudian dinilai dengan z-score indeks IMT/U, selanjutnya dikategori Sangat kurus,

Kurus, Normal, Gemuk dan Obesitas. Data kebugaran fisik dikumpulkan dengan

mengukur VO2max menggunakan metode bleep test, dengan kategori Kurang,

Cukup, dan Baik. Untuk menganalisa perbedaan komposisi tubuh dan kebugaran fisik

berdasarkan ekstrakurikuler digunakan uji Independent t-test.
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Hasil penelitian menunjukkan pada ekstrakurikuler menari sebagian besar

memiliki komposisi tubuh kategori normal yaitu 41 sampel (85,4%), terdapat juga

kategori gemuk sebanyak 5 sampel (10,4%), dan kategori obesitas paling sedikit yaitu

2 sampel (4,2%). Hal yang sama juga terdapat pada ekstrakurikuler olahraga,

sebagian besar sampel memiliki komposisi tubuh kategori normal yaitu 31 sampel

(75,6%), terdapat juga kategori gemuk dan obesitas masing-masing sebanyak 5

sampel (12,2%). Jika dibandingkan dengan hasil Riskesdas 2013 menunjukkan

prevalensi gemuk pada remaja berumur 16-18 tahun 7,3% (5,7% gemuk dan 1,6%

obesitas), remaja yang mengikuti ekstrakurikuler menari dan olahraga lebih besar

prevalensi gemuk dan obesitas, sedangkan jika dibandingkan dengan hasil Riskesdas

(2013) di Kota Denpasar prevalensi gemuk pada remaja yang berumur 16 – 18 tahun

sebesar 14,1%, menunjukkan lebih kecil prevalensi gemuk pada sampel yang

mengikuti ekstrakurikuler menari dan olahraga di SMA N 5 Denpasar. Setelah

dilakukan uji statistik didapatkan hasil (p > 0,05) bahwa tidak terdapat perbedaan

yang signifikan komposisi tubuh remaja putri yang mengikuti ekstrakurikuler menari

dan olahraga.

Berdasarkan hasil penelitian, kebugaran fisik dengan kategori kurang lebih tinggi

pada remaja putri ekstrakurikuler menari 100,0%, sedangkan pada ekstrakurikuler

olahraga 90,2%. Jika dibandingkan dengan hasil pengukuran tingkat kebugaran di 22

provinsi di Indonesia yang dilakukan oleh pusat kesegaran jasmani pada tahun 2005

yaitu 34,4% dengan tingkat kebugaran fisik kurang dan kurang sekali,(Susilowati,

2007) yaitu lebih tinggi prevalensi kebugaran fisik kurang pada remaja putri yang

mengikuti ekstrakurikuler menari dan olahraga.

Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan yang

signifikan komposisi tubuh pada remaja putri yang mengikuti ekstrakurikuler menari

dan olahraga (p > 0,05). Terdapat perbedaan yang signifikan kebugaran fisik pada

remaja putri yang mengikuti ekstrakurikuler menari dan olahraga (p < 0,05).

Untuk meningkatkan kebugaran fisik pada remaja putri disarankan melakukan

aktifitas fisik menari dan olahraga dengan frekuensi 3 – 5 kali dalam 1 minggu dan
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durasi minimal 30 menit. Latihan atau akifitas fisik menari dan olahraga tidak hanya

dilakukan disekolah tetapi juga bisa dilakukan diluar sekolah.

Daftar Bacaan : 38 (tahun 1997 – tahun 2017)
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